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Abstract: This study aims to map the development of Scopus-indexed scientific publications on
Muhammadiyah during the 2014-2024 period using bibliometric analysis assisted by
VOSviewer. Data were retrieved from the Scopus database using the keyword Muhammadiyah
in the title, abstract, and keywords fields. Document selection followed the PRISMA 2020
guidelines, resulting in 676 articles eligible for analysis. The analysis examined publication
trends, source journals, authors, institutional affiliations, contributing countries, and keyword
mapping through network, overlay, and density visualizations. The findings reveal a substantial
increase in Muhammadiyah-related publications over the past decade, with the highest
productivity recorded in 2020. Research on Muhammadiyah has expanded into
multidisciplinary domains through contributions from diverse journals, authors, institutions,
and countries. Keyword co-occurrence analysis identified 223 items grouped into three major
clusters covering organizational and Islamic studies, empirical health-related research, and
education. Overlay visualization indicates a shift from education-oriented topics toward
organizational, policy, health, and contemporary social issues, while density visualization
highlights the most intensively studied themes. These findings demonstrate that scientific
publications on Muhammadiyah has become increasingly broad and multidisciplinary, while
also identifying opportunities for future research on emerging and underexplored topics.

Keywords: bibliometric analysis;, Muhammadiyah, scientific publications, Scopus;
VOSviewer.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan memetakan perkembangan publikasi ilmiah bertema
Muhammadiyah yang terindeks Scopus selama periode 2014-2024 melalui analisis
bibliometrik berbantuan VOSviewer. Data diperoleh dari basis data Scopus menggunakan kata
kunci Muhammadiyah pada bidang title, abstract, dan keywords. Proses seleksi dokumen
mengacu pada pedoman PRISMA 2020 sehingga diperoleh 676 artikel yang memenuhi kriteria
analisis. Analisis dilakukan terhadap tren publikasi, jurnal, penulis, afiliasi, negara kontributor,
serta pemetaan kata kunci melalui network, overlay, dan density visualization. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa publikasi mengenai Muhammadiyah mengalami peningkatan yang
signifikan selama satu dekade terakhir dengan puncak publikasi pada tahun 2020. Kajian
Muhammadiyah berkembang secara multidisipliner melalui kontribusi berbagai jurnal, penulis,

147 |Page


https://dinastires.org/JKIS
https://doi.org/10.38035/jkis.
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
mailto:rizky.hidamedia@gmail.com
mailto:fajarjun@umy.ac.id
mailto:fajarjun@umy.ac.id

https://dinastires.org/JKIS, Vol. 4, No. 3, Juli - September 2026

institusi, dan negara. Analisis kata kunci menghasilkan 223 items yang terbagi ke dalam tiga
klaster utama, yaitu kajian organisasi dan keislaman, penelitian empiris berbasis kesehatan,
serta pendidikan. Visualisasi overlay menunjukkan pergeseran fokus penelitian dari tema
pendidikan menuju isu organisasi, kebijakan, kesehatan, dan persoalan sosial kontemporer,
sedangkan density visualization mengidentifikasi tema-tema yang telah memiliki intensitas
penelitian tinggi. Temuan ini menunjukkan bahwa publikasi ilmiah mengenai Muhammadiyah
berkembang semakin luas dan multidisipliner serta membuka peluang penelitian baru pada
tema-tema yang masih relatif terbatas.

Kata kunci: analisis bibliometrik; Muhammadiyah; publikasi ilmiah; Scopus; VOSviewer.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi telah mengubah cara pengetahuan ilmiah
diproduksi, didiseminasikan, dan dikembangkan. Kehadiran infrastruktur digital, meningkatnya
akses terhadap jurnal ilmiah dan basis data internasional, serta berkembangnya perangkat
analisis bibliometrik memungkinkan penyebaran hasil penelitian berlangsung lebih cepat
sekaligus memudahkan pemetaan perkembangan suatu bidang keilmuan secara sistematis
(Donthu et al., 2021). Kondisi tersebut mendorong peningkatan publikasi ilmiah pada berbagai
disiplin ilmu, termasuk kajian keislaman yang semakin memanfaatkan lingkungan digital
sebagai ruang produksi dan diseminasi pengetahuan.

Salah satu topik yang menunjukkan perkembangan publikasi cukup pesat adalah
penelitian mengenai Muhammadiyah. Sebagai organisasi Islam modern yang didirikan pada
tahun 1912, Muhammadiyah dikenal sebagai gerakan dakwah yang berlandaskan Al-Qur'an
dan sunah dengan semangat tajdid (pembaruan) serta komitmen dalam mewujudkan amar
ma'ruf nahi munkar di berbagai bidang kehidupan (Muryadi et al., 2023). Karakter modernis
tersebut tercermin melalui penguatan pendidikan, pelayanan kesehatan, pemberdayaan sosial,
serta pengembangan dakwah yang adaptif terhadap perubahan zaman. Konsep Islam
Berkemajuan yang menjadi landasan gerakan Muhammadiyah juga menunjukkan integrasi
antara nilai-nilai keislaman dan rasionalitas modern dalam merespons berbagai persoalan
masyarakat (Toha Md Saky et al., 2024).

Peran Muhammadiyah yang semakin luas mendorong meningkatnya perhatian
akademisi dari berbagai disiplin ilmu. Penelitian mengenai Muhammadiyah berkembang pada
bidang pendidikan, ilmu sosial, kesehatan, komunikasi, hingga dakwah. Nasir (2023)
menjelaskan bahwa gerakan pembaruan Muhammadiyah mencakup pengembangan
pendidikan, layanan kesehatan, pemberdayaan ekonomi, serta kemajuan kebudayaan.
Muhammadiyah dipandang sebagai organisasi masyarakat sipil di bidang sosial-politik yang
berkontribusi terhadap penguatan demokrasi di Indonesia (Setiadi, 2021). Sementara itu, pada
bidang pendidikan, Muhammadiyah dikenal memiliki jaringan sekolah dan perguruan tinggi
yang berperan penting dalam pengembangan sistem pendidikan Islam berkemajuan (Arifin et
al., 2022; Latief & Nashir, 2020; Marsudi et al., 2021).

Kajian mengenai Muhammadiyah juga berkembang pada sektor kesehatan dan
transformasi digital. Melalui jaringan PKU Muhammadiyah, organisasi ini mengelola lebih dari
seratus rumah sakit dan ratusan klinik yang melayani jutaan masyarakat setiap tahun
(Rachmawati et al., 2024). Perkembangan teknologi informasi turut mendorong transformasi
strategi komunikasi Muhammadiyah melalui pemanfaatan media digital dan media sosial
sebagai sarana penyebaran dakwah, komunikasi publik, serta penguatan citra kelembagaan (Ali
& Maksum, 2024). Pergeseran tersebut menunjukkan kemampuan Muhammadiyah dalam
mengadaptasi praktik komunikasi dari pendekatan konvensional menuju komunikasi digital
yang lebih interaktif dan berorientasi pada kebutuhan masyarakat (Mar & Sari, 2025).
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Meningkatnya jumlah penelitian menunjukkan bahwa Muhammadiyah telah menjadi
salah satu objek kajian penting dalam literatur ilmiah. Namun demikian, sebagian besar
penelitian masih berfokus pada studi kasus atau tema tertentu, seperti pendidikan, kesehatan,
dakwah, maupun gerakan sosial. Penelitian-penelitian tersebut memberikan kontribusi yang
signifikan terhadap pemahaman mengenai peran Muhammadiyah, tetapi belum mampu
menggambarkan perkembangan penelitian secara menyeluruh. Informasi mengenai tren
publikasi, tema penelitian yang dominan, pola kolaborasi penulis dan institusi, serta
perkembangan fokus kajian Muhammadiyah dalam publikasi internasional masih relatif
terbatas.

Pendekatan bibliometrik menawarkan metode yang sistematis untuk memetakan
perkembangan suatu bidang ilmu melalui analisis publikasi, sitasi, kolaborasi ilmiah, serta
hubungan antar-kata kunci (Donthu et al., 2021). Dukungan perangkat lunak seperti
VOSviewer memungkinkan visualisasi jaringan penulis, institusi, maupun tema penelitian
sehingga perkembangan suatu bidang keilmuan dapat dipahami secara lebih komprehensif.
Sejumlah penelitian bibliometrik telah diterapkan pada berbagai kajian keislaman, seperti
komunikasi dakwah (Albana, 2022), pendidikan Islam (Jannah et al., 2022), dan filantropi Islam
(Rianto & Putri, 2023). Akan tetapi, hingga saat ini belum ditemukan penelitian yang secara
khusus memetakan perkembangan publikasi ilmiah tentang Muhammadiyah berdasarkan data
Scopus menggunakan analisis bibliometrik yang komprehensif.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis tren publikasi
ilmiah mengenai Muhammadiyah yang terindeks Scopus selama periode 2014-2024
menggunakan analisis bibliometrik berbantuan VOSviewer. Analisis difokuskan pada
perkembangan jumlah publikasi, distribusi jurnal, produktivitas penulis dan institusi, pola
kolaborasi, kata kunci dominan, serta perkembangan tema penelitian dari waktu ke waktu.
Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi teoretis berupa pemetaan perkembangan
publikasi ilmiah tentang Muhammadiyah dalam publikasi internasional. Selain itu, hasil
penelitian dapat menjadi rujukan bagi peneliti dalam mengidentifikasi kecenderungan tema,
peluang kolaborasi, serta arah pengembangan penelitian Muhammadiyah pada masa
mendatang, khususnya dalam bidang komunikasi, studi Islam, dan ilmu sosial.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode analisis bibliometrik untuk memetakan
perkembangan publikasi ilmiah mengenai Muhammadiyah yang terindeks pada basis data
Scopus selama periode 2014-2024. Analisis bibliometrik digunakan untuk menggambarkan
perkembangan suatu bidang penelitian melalui produktivitas publikasi, distribusi sumber
publikasi, serta perkembangan tema penelitian yang divisualisasikan menggunakan perangkat
lunak VOSviewer (Donthu et al., 2021). Pedoman Preferred Reporting Items for Systematic
Reviews and Meta-Analyses (PRISMA) 2020 digunakan sebagai acuan dalam proses
identifikasi dan seleksi dokumen sehingga pengumpulan data dilakukan secara sistematis dan
transparan (Page et al., 2021).

Data penelitian diperoleh dari basis data Scopus melalui penelusuran menggunakan kata
kunci tunggal Muhammadiyah pada bidang title, abstract, dan keywords (TITLE-ABS-KEY).
Penggunaan kata kunci tunggal dipilih karena Muhammadiyah merupakan nama organisasi
yang bersifat spesifik sehingga mampu menghasilkan dokumen yang relevan tanpa
memerlukan penambahan sinonim maupun istilah lain. Strategi pencarian data dirangkum pada
Tabel 1.

Tabel 1. Tahapan Seleksi Dokumen Berdasarkan PRISMA 2020

Komponen Keterangan
Basis data Scopus

Kata kunci Muhammadiyah
Bidang pencarian TITLE-ABS-KEY
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Periode publikasi 2014-2024
Jenis dokumen Artikel
Bahasa Inggris
Perangkat analisis VOSviewer

Sumber: diolah oleh peneliti.

Hasil penelusuran awal memperoleh 1.135 dokumen. Selanjutnya dilakukan
penyaringan berdasarkan jenis dokumen berupa artikel dalam bahasa Inggris sehingga
diperoleh 676 dokumen. Metadata hasil pencarian kemudian diekspor dalam format comma-
separated values (CSV) dan research information systems (RIS) sebagai bahan analisis
bibliometrik.

Proses seleksi dokumen mengacu pada tahapan PRISMA 2020 yang meliputi
identification (identifikasi), screening (penyaringan), eligibility (kelayakan), dan inclusion
(inklusi), sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1.

Identification of new studies via databases and registers

Records removed before screening:

Records identified from: Duplicate records (n =10)

Dalabases (n = 1,135) —w{ Records marked as ineligible by automation
Registers (n = 0) tools (n = 0)

Records removed for other reasons (n = 0)

Identification

Records screened
(n=1,135)

‘ Reports sought for retrieval Reports not retrieved ‘

Records excluded
(n=459)

(n = 676) (n=0)

l Reports excluded:
‘ Reports assessed for eligibility }_p Reason: N adeilional records were
(n=676) excluded (n =0)

Screening

New studies included in review
(n=
Reports of new included studies
(n=0)

Included

Sumber: diolah oleh peneliti.
Gambar 1. Diagram Alur Seleksi Dokumen Berdasarkan PRISMA 2020

Pada tahap identification, diperoleh 1.135 dokumen hasil penelusuran pada basis data
Scopus. Seluruh dokumen tersebut kemudian memasuki tahap screening, yaitu penyaringan
metadata berdasarkan jenis dokumen berupa article dan bahasa publikasi English. Proses ini
menghasilkan 676 dokumen yang memenuhi kriteria dan dilanjutkan ke tahap eligibility. Pada
tahap eligibility tidak dilakukan eksklusi tambahan karena penelitian ini tidak menerapkan
penyaringan manual terhadap isi maupun abstrak artikel. Dengan demikian, seluruh 676
dokumen ditetapkan pada tahap inclusion sebagai data yang dianalisis menggunakan perangkat
lunak VOSviewer.

Analisis bibliometrik dilakukan menggunakan perangkat lunak VOSviewer (Pellegrino,
2023). Analisis difokuskan pada co-occurrence kata kunci untuk memetakan struktur dan
perkembangan tema penelitian mengenai Muhammadiyah. Hasil analisis divisualisasikan
dalam bentuk network visualization, overlay visualization, dan density visualization. Selain itu,
penelitian ini juga menyajikan statistik bibliometrik dari Scopus yang meliputi perkembangan
jumlah publikasi berdasarkan tahun, jurnal, penulis, afiliasi, dan negara. Seluruh hasil analisis
diinterpretasikan secara deskriptif untuk menjelaskan dinamika perkembangan publikasi ilmiah
mengenai Muhammadiyah selama periode 2014-2024 (Haddaway et al., 2022; Hoffman et al.,
2023; Nguyen & Singh, 2018).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Tren Publikasi Bertema Muhammadiyah Periode 2014-2024

Perkembangan jumlah publikasi dapat digunakan sebagai indikator untuk melihat
dinamika publikasi ilmiah serta tingkat perhatian komunitas akademik terhadap suatu topik
penelitian. Peningkatan publikasi tidak hanya mencerminkan bertambahnya produksi
pengetahuan, tetapi juga menunjukkan semakin luasnya diseminasi hasil penelitian melalui
berbagai media ilmiah. Tabel 2 dan Gambar 2 menyajikan perkembangan jumlah publikasi
bertema Muhammadiyah yang terindeks Scopus selama periode 2014-2024.

Tabel 2. Jumlah Publikasi Bertema Muhammadiyah Terindeks Scopus Periode 2014-2024

Year 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024 Total

Number of 8 15 16 21 28 90 130 80 98 87 103 676
Publications

Sumber: Scopus (2025), diolah peneliti.

Documents by year

150
125
100

75

Documents

50

25

2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024

Year

Sumber: Scopus (2025).
Gambar 2. Tren Publikasi Bertema Muhammadiyah Terindeks Scopus Periode 2014-2024

Tabel 2 dan Gambar 2 menunjukkan bahwa publikasi ilmiah mengenai Muhammadiyah
yang terindeks Scopus mengalami kecenderungan meningkat selama periode 2014-2024.
Jumlah publikasi bertambah dari 8 artikel pada tahun 2014 menjadi 103 artikel pada tahun 2024,
sedangkan jumlah publikasi tertinggi tercatat pada tahun 2020 sebanyak 130 artikel.
Peningkatan berlangsung relatif bertahap hingga tahun 2018, kemudian mengalami lonjakan
signifikan pada periode 2019-2020 sebelum mengalami fluktuasi pada tahun-tahun berikutnya.
Produktivitas publikasi menurun menjadi 80 artikel pada tahun 2021, kemudian kembali
meningkat menjadi 98 artikel pada tahun 2022 dan tetap berada pada kisaran tinggi hingga
mencapai 103 artikel pada tahun 2024. Secara keseluruhan, sebanyak 676 artikel memenuhi
kriteria analisis sehingga menunjukkan bahwa kajian mengenai Muhammadiyah terus
berkembang dalam publikasi ilmiah internasional.

Peningkatan publikasi tersebut menunjukkan bahwa publikasi ilmiah tentang
Muhammadiyah berkembang secara konsisten selama satu dekade terakhir. Kondisi tersebut
sekaligus mencerminkan semakin luasnya komunikasi ilmiah mengenai Muhammadiyah
melalui jurnal bereputasi internasional. Perkembangan ini mengindikasikan bahwa
Muhammadiyah tidak lagi diposisikan hanya sebagai objek penelitian dalam studi keislaman,
tetapi juga menjadi perhatian akademik pada bidang pendidikan, kesehatan, organisasi, serta
isu-isu sosial kontemporer. Produktivitas publikasi yang tetap berada pada tingkat tinggi setelah
tahun 2020 menunjukkan bahwa perhatian akademik terhadap Muhammadiyah tidak bersifat
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sementara, melainkan berkembang secara berkelanjutan mengikuti dinamika persoalan
masyarakat dan kebutuhan pengembangan ilmu pengetahuan. Donthu et al. (2021) yang
menjelaskan bahwa tren publikasi merupakan indikator penting dalam menggambarkan
perkembangan suatu bidang penelitian sekaligus menunjukkan arah pertumbuhan komunikasi
ilmiah dalam suatu disiplin ilmu. Nasir (2023) juga menunjukkan bahwa perluasan peran
Muhammadiyah dalam bidang pendidikan, pelayanan kesehatan, pemberdayaan masyarakat,
serta dakwah mendorong meningkatnya perhatian komunitas akademik terhadap organisasi ini.
Perkembangan jumlah publikasi tersebut selanjutnya diikuti oleh semakin beragamnya jurnal
internasional yang menjadi media diseminasi penelitian mengenai Muhammadiyah.

Jurnal Terindeks Scopus Paling Produktif dalam Menerbitkan Publikasi Bertema
Muhammadiyah

Saluran publikasi ilmiah merupakan salah satu indikator penting dalam melihat
perkembangan komunikasi ilmiah suatu bidang kajian. Distribusi artikel pada jurnal tertentu
tidak hanya menunjukkan media yang paling banyak digunakan peneliti untuk
mendiseminasikan hasil penelitian, tetapi juga mencerminkan bidang keilmuan yang
memberikan perhatian terhadap suatu topik. Tabel 3 menyajikan sepuluh jurnal terindeks
Scopus yang paling produktif menerbitkan artikel bertema Muhammadiyah selama periode
2014-2024, sedangkan Gambar 3 memperlihatkan dinamika publikasi lima jurnal dengan
jumlah artikel tertinggi selama periode pengamatan.

Tabel 3. Sepuluh Jurnal Terindeks Scopus Paling Produktif
yang Menerbitkan Publikasi Bertema Muhammadiyah Periode 20142024

Jumlah Jumlah

Nama Jurnal Artikel Nama Jurnal Artikel
International Journal of Scientific 37 Humanities and Social Sciences 15
and Technology Research Reviews
Asian EFL Journal 20 International Journal of 13

Evaluation and Research in

Education
Universal Journal of Educational 19 Open Access Macedonian Journal 12
Research of Medical Sciences
International Journal of 18 Bali Medical Journal 11
Innovation Creativity and Change
Indonesian Journal of Islam and 16 International Journal of 11
Muslim Societies Instruction

Sumber: Scopus (2025), diolah peneliti.

Documents per year by source

Compare the document counts for up to 10 sources Compare sources and view CiteScore, SJR, and SNIP data
25
20
15

10

Documents

5

X

0
2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024

Year

-® Asian Efl Journal == Universal Journal of Educational Research
“#- International Journal of Scientific and Technology Research =& Indonesian Journal of Islam and Muslim Societies

=¥- International Journal of Innovation Creativity and Change

Sumber: Scopus (2025).
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Gambar 3. Tren Publikasi Bertema Muhammadiyah Berdasarkan Jurnal Paling Produktif

Berdasarkan Tabel 3, International Journal of Scientific and Technology Research
menjadi jurnal yang paling banyak menerbitkan penelitian mengenai Muhammadiyah, yaitu
sebanyak 37 artikel. Posisi berikutnya ditempati Asian EFL Journal sebanyak 20 artikel,
Universal Journal of Educational Research sebanyak 19 artikel, serta International Journal of
Innovation Creativity and Change sebanyak 18 artikel. Indonesian Journal of Islam and Muslim
Societies melengkapi lima besar jurnal paling produktif dengan 16 artikel. Gambar 3
menunjukkan bahwa produktivitas publikasi pada jurnal-jurnal tersebut mengalami
peningkatan yang cukup signifikan selama periode 2018-2020, terutama pada International
Journal of Scientific and Technology Research, sebelum kemudian publikasi tersebar pada
berbagai jurnal lain setelah tahun 2020. Temuan tersebut menunjukkan bahwa penelitian
Muhammadiyah dipublikasikan melalui jurnal yang berasal dari beragam bidang ilmu, mulai
dari pendidikan, studi Islam, ilmu sosial, hingga kesehatan.

Keragaman jurnal tersebut menunjukkan bahwa publikasi ilmiah tentang
Muhammadiyah tersebar melalui saluran yang semakin multidisipliner. Dominasi jurnal bidang
pendidikan mengindikasikan bahwa pendidikan masih menjadi fokus utama penelitian
Muhammadiyah pada tingkat internasional, sedangkan keberadaan jurnal bidang studi Islam,
ilmu sosial, dan kesehatan menunjukkan meluasnya ruang diseminasi hasil penelitian ke
berbagai komunitas akademik. Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa Muhammadiyah tidak
hanya diposisikan sebagai objek kajian keagamaan, tetapi juga sebagai organisasi yang relevan
dalam pengembangan pendidikan, pelayanan kesehatan, dan pemberdayaan masyarakat.
Temuan ini sejalan dengan Apriantoro et al. (2023) yang menunjukkan bahwa penelitian
Muhammadiyah berkembang pada berbagai tema, seperti pendidikan, filantropi, sumber daya
manusia, serta isu-isu sosial kemasyarakatan. Latief & Nashir (2020) juga menjelaskan bahwa
karakter Muhammadiyah sebagai gerakan Islam modern mendorong berkembangnya kajian
lintas disiplin melalui aktivitas pendidikan, pelayanan sosial, dan penguatan kelembagaan
sehingga menarik perhatian berbagai komunitas ilmiah. Distribusi publikasi berdasarkan jurnal
tersebut selanjutnya diikuti oleh identifikasi penulis dan afiliasi yang memberikan kontribusi
paling produktif dalam perkembangan penelitian mengenai Muhammadiyah.

Penulis dan Afiliasi Institusi Paling Produktif pada Publikasi Bertema Muhammadiyah

Produktivitas penulis dan afiliasi institusi merupakan indikator penting dalam
mengidentifikasi aktor utama yang berkontribusi terhadap perkembangan publikasi ilmiah
suatu bidang kajian. Analisis tersebut tidak hanya menunjukkan individu yang secara konsisten
menghasilkan publikasi, tetapi juga memperlihatkan institusi yang berperan sebagai pusat
produksi pengetahuan mengenai Muhammadiyah. Gambar 4 menyajikan sepuluh penulis
paling produktif, sedangkan Gambar 5 memperlihatkan sepuluh institusi afiliasi dengan jumlah
publikasi tertinggi selama periode 2014—2024.
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Documents by author

Compare the document counts for up to 15 authors.

Suparman |
Qodir,. |
Jubbo, H.
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Nuryano, z. |
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Prayitno, H).
Baidhawy, z. [N
Nashir, . |
Ritonga, M. |
[i] 2 4 & 8 10 12 14 16 18 20 22

Documents

Sumber: Scopus (2025).
Gambar 4. Sepuluh Penulis Paling Produktif pada Publikasi Bertema Muhammadiyah Periode 20142024

Gambar 4 menunjukkan bahwa Suparman menjadi penulis paling produktif dengan 20
publikasi, kemudian diikuti Qodir, Z. sebanyak 11 publikasi. Jubba, H. dan Tentama, F. masing-
masing menghasilkan 8 publikasi, sedangkan Nuryana, Z. dan Suyatno masing-masing
menghasilkan 7 publikasi. Posisi berikutnya ditempati Prayitno, H.J. sebanyak 6 publikasi, serta
Baidhawy, Z., Nashir, H., dan Ritonga, M. yang masing-masing menghasilkan 5 publikasi.
Distribusi tersebut menunjukkan bahwa perkembangan penelitian mengenai Muhammadiyah
didukung oleh sejumlah peneliti yang secara konsisten menghasilkan karya ilmiah selama
periode pengamatan.

Produktivitas beberapa penulis tersebut menunjukkan bahwa publikasi ilmiah tentang
Muhammadiyah berkembang melalui kontribusi penulis yang produktif, sementara jejaring
antarpenulis memperkuat komunikasi ilmiah dalam komunitas akademik. Konsistensi publikasi
tersebut mengindikasikan terbentuknya komunitas ilmiah yang menjadi penggerak
perkembangan kajian Muhammadiyah pada berbagai bidang penelitian. Moral-mufioz et al.
(2020) menjelaskan bahwa identifikasi penulis paling produktif dapat digunakan untuk
memetakan struktur intelektual suatu bidang ilmu sekaligus menunjukkan aktor yang memiliki
kontribusi penting terhadap perkembangan pengetahuan.

Documents by affiliation

Compare the document counts for up to 15 affiliations.
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Sumber: Scopus (2025).
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Gambar 5. Sepuluh Universitas dengan Afiliasi Publikasi Bertema Muhammadiyah Paling Produktif
Periode 2014-2024

Gambar 5 menunjukkan Universitas Muhammadiyah Yogyakarta menempati posisi
pertama sebagai institusi paling produktif dengan lebih dari 80 publikasi. Posisi berikutnya
ditempati Universitas Ahmad Dahlan sekitar 71 publikasi, Universitas Muhammadiyah
Surakarta sekitar 67 publikasi, serta Universitas Muhammadiyah Malang sebanyak 42
publikasi. Universitas Negeri Yogyakarta dan Universitas Muhammadiyah Surabaya masing-
masing menghasilkan sekitar 23 publikasi, sedangkan Universitas Gadjah Mada, Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijjaga, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, dan
Universitas Sebelas Maret melengkapi sepuluh institusi dengan produktivitas tertinggi.
Komposisi tersebut memperlihatkan bahwa penelitian mengenai Muhammadiyah didominasi
oleh perguruan tinggi dalam lingkungan Muhammadiyah, meskipun beberapa perguruan tinggi
negeri dan perguruan tinggi Islam juga memberikan kontribusi yang cukup signifikan.

Dominasi perguruan tinggi Muhammadiyah menunjukkan bahwa institusi pendidikan
tinggi memiliki peran penting sebagai pusat produksi pengetahuan mengenai Muhammadiyah.
Produktivitas beberapa universitas Muhammadiyah mencerminkan kapasitas kelembagaan
dalam menghasilkan publikasi ilmiah sekaligus memperluas jejaring komunikasi akademik
melalui berbagai saluran publikasi internasional. Keterlibatan sejumlah perguruan tinggi negeri
dan perguruan tinggi Islam juga menunjukkan bahwa penelitian mengenai Muhammadiyah
telah berkembang menjadi perhatian komunitas akademik yang lebih luas. Kondisi tersebut
sejalan dengan Aria & Cuccurullo (2017) yang menjelaskan bahwa analisis bibliometrik
memungkinkan identifikasi institusi sebagai aktor utama dalam produksi pengetahuan serta
pemetaan perkembangan suatu bidang ilmu melalui publikasi ilmiah.

Negara Kontributor Utama pada Publikasi Bertema Muhammadiyah

Persebaran negara asal penulis memberikan gambaran mengenai jangkauan geografis
publikasi ilmiah suatu bidang kajian. Analisis tersebut menunjukkan negara yang paling aktif
menghasilkan publikasi sekaligus memperlihatkan tingkat internasionalisasi penelitian
mengenai Muhammadiyah. Gambar 6 menyajikan sepuluh negara dengan jumlah publikasi
terbanyak berdasarkan asal penulis selama periode 2014—2024.

Documents by country or territory

Compare the document counts for up to 15 countriesfterritories.
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Sumber: Scopus (2025).
Gambar 6. Sepuluh Negara Kontributor Utama Publikasi Bertema Muhammadiyah Periode 2014-2024

Berdasarkan Gambar 6, Indonesia menjadi negara dengan jumlah publikasi tertinggi

mengenai Muhammadiyah selama periode 2014-2024. Jumlah publikasi asal Indonesia jauh
melampaui negara lain, kemudian diikuti Malaysia sebagai kontributor terbesar berikutnya.
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Australia menempati urutan selanjutnya, sedangkan Singapura, Thailand, Amerika Serikat,
Tiongkok (China), Jerman, Belanda, serta beberapa negara lainnya memberikan kontribusi
dalam jumlah yang relatif lebih kecil. Distribusi tersebut menunjukkan bahwa penelitian
mengenai Muhammadiyah masih didominasi oleh penulis yang berasal dari Indonesia,
meskipun telah memperoleh perhatian dari komunitas akademik internasional.

Dominasi Indonesia menunjukkan bahwa publikasi ilmiah tentang Muhammadiyah
masih didominasi penulis yang berasal dari Indonesia, sehingga konteks sosial, budaya, dan
kelembagaan menjadi faktor penting dalam perkembangan penelitian. Kontribusi penulis dari
Malaysia, Australia, Amerika Serikat, Belanda, serta beberapa negara lain memperlihatkan
bahwa kajian Muhammadiyah mulai berkembang sebagai bagian dari diskursus Islam
kontemporer dalam lingkup internasional. Kondisi tersebut mengindikasikan meningkatnya
jangkauan komunikasi ilmiah melalui kolaborasi lintas negara serta perluasan akses publikasi
pada jurnal bereputasi. Temuan ini sejalan dengan penjelasan Sugimoto et al. (2017) bahwa
kolaborasi internasional berkontribusi terhadap meningkatnya visibilitas penelitian sekaligus
memperluas penyebaran pengetahuan dalam komunitas akademis global. Lebih lanjut, Wagner
et al. (2019) juga menunjukkan bahwa jejaring kolaborasi antarnegara menjadi salah satu
indikator penting perkembangan ilmu pengetahuan karena mendorong pertukaran pengetahuan
dan memperkuat dampak publikasi ilmiah. Persebaran negara kontributor tersebut selanjutnya
menjadi dasar untuk menganalisis struktur konseptual penelitian Muhammadiyah melalui
visualisasi jaringan kata kunci menggunakan VOSviewer.

Struktur Tema Penelitian Berdasarkan Network Visualization

Analisis co-occurrence kata kunci digunakan untuk memetakan struktur pengetahuan
suatu bidang penelitian melalui hubungan antarkonsep yang muncul secara bersamaan dalam
publikasi ilmiah. Hasil pemetaan tersebut membantu mengidentifikasi isu penelitian utama,
kecenderungan perkembangan tema, serta fokus kajian yang membentuk struktur konseptual
penelitian bertema Muhammadiyah. Gambar 7 menyajikan network visualization hasil analisis
VOSviewer berdasarkan publikasi bertema Muhammadiyah periode 2014-2024.
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Sumber: Hasil analisis penulis menggunakan VOSviewer berdasarkan data Scopus (2025).
Gambar 7. Network Visualization Kata Kunci pada Publikasi Bertema Muhammadiyah
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Hasil analisis menunjukkan bahwa penelitian mengenai Muhammadiyah menghasilkan
223 kata kunci (items) yang dikelompokkan ke dalam tiga klaster berdasarkan hubungan
kemunculan antar-kata kunci. Klaster pertama (merah) berpusat pada kata kunci
Muhammadiyah, islam, organization, article, policy, government, Nahdlatul Ulama,
perspective, serta religion, sehingga merepresentasikan kajian organisasi Islam, kebijakan,
hubungan kelembagaan, dan dinamika sosial-keagamaan. Klaster kedua (hijau) didominasi kata
kunci sample, respondent, patient, hospital, test, effect, questionnaire, serta control yang
menunjukkan berkembangnya penelitian berbasis pendekatan empiris, khususnya bidang
kesehatan dan metode kuantitatif. Klaster ketiga (biru) memuat kata kunci student, teacher,
learning, curriculum, evaluation, instruction, serta skill yang menggambarkan dominasi tema
pendidikan dalam publikasi Muhammadiyah. Hubungan antarklaster tampak saling terhubung
melalui sejumlah kata kunci penghubung sehingga membentuk satu jaringan pengetahuan yang
utuh.

Struktur jaringan tersebut memperlihatkan bahwa penelitian bertema Muhammadiyah
berkembang melalui interaksi antartema yang saling melengkapi, bukan sebagai bidang kajian
yang berdiri sendiri. Posisi kata kunci Muhammadiyah sebagai central node menghubungkan
kajian pendidikan, kesehatan, organisasi, maupun keislaman, sehingga mencerminkan karakter
multidisipliner penelitian Muhammadiyah. Dominasi tema pendidikan menunjukkan bahwa
sektor pendidikan masih menjadi fokus penelitian yang paling kuat, sedangkan keterhubungan
tema kesehatan dan organisasi mengindikasikan adanya perluasan perhatian akademis terhadap
kontribusi Muhammadiyah dalam pelayanan publik, tata kelola kelembagaan, serta kehidupan
sosial-keagamaan. Pola tersebut menunjukkan bahwa perkembangan pengetahuan mengenai
Muhammadiyah berlangsung melalui proses komunikasi ilmiah yang mempertemukan
berbagai disiplin ilmu dalam satu jaringan penelitian. Hal ini sejalan dengan penegasan Moral-
mufioz et al. (2020) bahwa jaringan kata kunci dapat digunakan untuk mengidentifikasi tema
utama sekaligus keterkaitan konseptual yang membentuk perkembangan suatu bidang
penelitian. Lebih lanjut, Chen et al. (2023) juga menjelaskan bahwa analisis co-occurrence
mampu mengungkap struktur konseptual suatu bidang ilmu melalui hubungan antarkata kunci.
Peta jaringan tersebut selanjutnya dianalisis melalui density visualization untuk
mengidentifikasi tema-tema yang memiliki intensitas penelitian paling tinggi serta
menunjukkan tingkat konsolidasi diskursus dalam kajian Muhammadiyah.

Struktur Tema Penelitian Berdasarkan Overlay Visualization

Analisis overlay visualization digunakan untuk mengidentifikasi perkembangan tema
penelitian berdasarkan dimensi waktu sehingga mampu memperlihatkan evolusi tema
penelitian serta state of the art suatu bidang kajian. Visualisasi ini menampilkan rata-rata tahun
kemunculan setiap kata kunci melalui gradasi warna. Warna yang lebih gelap menunjukkan
topik yang berkembang lebih awal, sedangkan warna yang semakin terang menunjukkan tema
yang relatif baru. Gambar 8 menyajikan hasil overlay visualization penelitian bertema
Muhammadiyah berdasarkan analisis VOSviewer.
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Sumber: Hasil analisis penulis menggunakan VOSviewer berdasarkan data Scopus (2025).
Gambar 8. Overlay Visualization Kata Kunci pada Publikasi Bertema Muhammadiyah

Berdasarkan Gambar 8, perkembangan penelitian mengenai Muhammadiyah
memperlihatkan adanya perubahan fokus kajian dari waktu ke waktu. Kata kunci seperti
student, teacher, instruction, learning, curriculum, evaluation, serta skill didominasi warna biru
hingga biru kehijauan yang menunjukkan bahwa tema pendidikan berkembang lebih awal dan
menjadi fondasi penelitian Muhammadiyah selama periode pengamatan. Warna hijau tampak
pada kata kunci Muhammadiyah, organization, article, islam, hospital, respondent, serta
questionnaire yang menunjukkan fase perluasan penelitian menuju isu organisasi, kesehatan,
dan pendekatan empiris. Warna kuning yang muncul pada kata kunci policy, government,
perspective, country, woman, period, growth, serta benefit mengindikasikan bahwa tema-tema
tersebut merupakan fokus penelitian yang relatif baru dan semakin berkembang pada publikasi
terkini.

Perubahan komposisi tema tersebut menunjukkan bahwa publikasi ilmiah tentang
Muhammadiyah menunjukkan pergeseran fokus kajian dari waktu ke waktu. Penelitian yang
semula berfokus pada pendidikan kemudian meluas menuju pembahasan tata kelola organisasi,
kebijakan publik, hubungan antarorganisasi Islam, kesehatan masyarakat, serta isu-isu sosial
yang lebih beragam. Pergeseran tersebut menunjukkan bahwa Muhammadiyah tidak lagi
diposisikan semata sebagai lembaga pendidikan, tetapi juga sebagai aktor sosial yang relevan
dalam berbagai persoalan kontemporer. Evolusi tema tersebut mencerminkan berkembangnya
komunikasi ilmiah lintas disiplin yang memperluas ruang produksi dan pertukaran pengetahuan
mengenai Muhammadiyah. Temuan ini sejalan dengan Chen et al. (2023) yang menjelaskan
bahwa science mapping memungkinkan peneliti mengidentifikasi struktur bidang ilmu, tema
dominan, serta evolusi penelitian melalui analisis hubungan antarkonsep. Hasil tersebut juga
didukung oleh Wu et al. (2023) yang menunjukkan bahwa overlay visualization mampu
mengidentifikasi emerging topics dan arah perkembangan penelitian berdasarkan dimensi
temporal, sehingga dapat digunakan untuk mengenali state of the art suatu bidang kajian.
Evolusi tema tersebut menunjukkan bahwa penelitian Muhammadiyah memiliki peluang
pengembangan yang semakin luas, sehingga hasil pemetaan bibliometrik ini menjadi dasar
untuk merumuskan implikasi perkembangan komunikasi ilmiah Muhammadiyah terhadap arah
penelitian selanjutnya.
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Struktur Tema Penelitian Berdasarkan Density Visualization

Analisis density visualization digunakan untuk mengidentifikasi tingkat kepadatan
penelitian berdasarkan frekuensi kemunculan kata kunci dalam suatu bidang kajian. Visualisasi
ini menunjukkan intensitas pembahasan setiap tema melalui gradasi warna. Warna yang
semakin menguning menunjukkan bahwa kata kunci tersebut lebih sering muncul dan memiliki
keterkaitan yang kuat dengan tema lainnya, sedangkan warna yang cenderung hijau atau biru
menunjukkan topik yang relatif masih jarang dibahas. Gambar 9 menyajikan hasil density
visualization penelitian bertema Muhammadiyah berdasarkan analisis VOSviewer.
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Sumber: Hasil analisis penulis menggunakan VOSviewer berdasarkan data Scopus (2025).
Gambar 9. Density Visualization Kata Kunci pada Publikasi Bertema Muhammadiyah

Gambar 9 menunjukkan kepadatan penelitian terkonsentrasi pada beberapa kelompok
kata kunci yang berwarna kuning terang. Kata kunci Muhammadiyah menjadi pusat kepadatan
tertinggi pada kelompok kajian organisasi Islam. Kepadatan serupa juga terlihat pada kata kunci
student, questionnaire, sample, article, organization, Islam, Nahdlatul Ulama, policy, teacher,
instrument, test, serta data analysis. Sebaliknya, kata kunci seperti curriculum, teacher
training, critical thinking skill, hospital, government fatwa, literature study, maupun
Muhammadiyah member berada pada area berwarna hijau hingga biru yang menunjukkan
frekuensi kemunculan relatif lebih rendah. Pola tersebut memperlihatkan bahwa penelitian
mengenai Muhammadiyah masih terkonsentrasi pada sejumlah tema inti yang menjadi pusat
perhatian dalam publikasi ilmiah.

Konsentrasi penelitian tersebut menunjukkan bahwa publikasi ilmiah tentang
Muhammadiyah telah terkonsolidasi menjadi beberapa mainstream penelitian. Dominasi kata
kunci Muhammadiyah, student, organization, dan islam menunjukkan bahwa kajian
pendidikan, organisasi Islam, serta dinamika sosial-keagamaan masih menjadi fondasi utama
perkembangan literatur. Sementara itu, keberadaan sejumlah kata kunci dengan intensitas yang
lebih rendah mengindikasikan adanya ruang pengembangan penelitian pada isu-isu yang belum
banyak dieksplorasi, seperti penguatan kebijakan publik, pelatihan pendidik, pengembangan
kurikulum, maupun isu kesehatan yang berkaitan dengan Muhammadiyah. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa komunikasi ilmiah tidak hanya berfungsi mengonsolidasikan tema-tema
yang telah mapan, tetapi juga membuka peluang lahirnya agenda penelitian baru melalui
eksplorasi topik yang masih memiliki kepadatan rendah. Temuan ini sejalan dengan Moral-
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mufoz et al. (2020) yang menjelaskan bahwa density visualization berfungsi mengidentifikasi
tema-tema yang telah terkonsolidasi sekaligus menunjukkan area penelitian yang masih
memiliki peluang pengembangan. Hasil tersebut juga didukung oleh Guo et al. (2024) yang
menunjukkan bahwa analisis kepadatan kata kunci melalui VOSviewer mampu
mengidentifikasi fokus penelitian dominan, hotspot penelitian, serta peluang pengembangan
tema baru berdasarkan intensitas kemunculan kata kunci.

Keseluruhan hasil analisis bibliometrik melalui tren publikasi, produktivitas jurnal,
penulis, afiliasi, negara kontributor, serta visualisasi VOSviewer menunjukkan bahwa
komunikasi ilmiah mengenai Muhammadiyah berkembang secara dinamis, multidisipliner, dan
terus mengalami perluasan tema seiring perubahan kebutuhan akademik maupun dinamika
masyarakat. Temuan tersebut menunjukkan bahwa komunikasi ilmiah mengenai
Muhammadiyah telah berkembang menuju bidang kajian yang semakin matang,
multidisipliner, dan memiliki peluang eksplorasi pada tema-tema yang masih jarang diteliti.

KESIMPULAN

Penelitian ini berhasil memetakan perkembangan publikasi bertema Muhammadiyah
yang terindeks Scopus selama periode 2014—2024 melalui pendekatan bibliometrik berbantuan
VOSviewer. Hasil analisis menunjukkan bahwa komunikasi ilmiah mengenai Muhammadiyah
mengalami pertumbuhan yang konsisten, ditandai oleh peningkatan jumlah publikasi hingga
mencapai 676 artikel yang memenubhi kriteria analisis. Perkembangan tersebut mencerminkan
meningkatnya perhatian komunitas akademik internasional terhadap Muhammadiyah sebagai
objek kajian yang tidak lagi terbatas pada studi keislaman, tetapi juga mencakup pendidikan,
kesehatan, organisasi, komunikasi, serta berbagai isu sosial kontemporer. Produktivitas
publikasi didukung oleh keberadaan jurnal internasional dari berbagai disiplin ilmu, kontribusi
penulis yang konsisten, dominasi perguruan tinggi Muhammadiyah sebagai pusat produksi
pengetahuan, serta persebaran kolaborasi yang masih berpusat di Indonesia namun mulai
melibatkan berbagai negara lain.

Analisis co-occurrence menghasilkan 223 kata kunci yang membentuk tiga klaster
utama, yaitu kajian organisasi dan keislaman, penelitian empiris berbasis kesehatan dan metode
kuantitatif, serta kajian pendidikan. Struktur tersebut menunjukkan bahwa komunikasi ilmiah
mengenai Muhammadiyah berkembang secara multidisipliner melalui keterhubungan
antartema penelitian. Analisis overlay visualization memperlihatkan adanya evolusi fokus
kajian dari dominasi tema pendidikan menuju isu organisasi, kebijakan, kesehatan, serta
persoalan sosial yang lebih beragam. Sementara itu, density visualization menunjukkan bahwa
kata kunci Muhammadiyah, student, questionnaire, sample, organization, article, Islam,
teacher, policy, dan data analysis merupakan tema yang paling terkonsolidasi dalam literatur,
sedangkan sejumlah topik lain masih memiliki intensitas penelitian yang relatif rendah sehingga
berpotensi menjadi arah pengembangan penelitian berikutnya.

Temuan tersebut menegaskan bahwa komunikasi ilmiah mengenai Muhammadiyah
telah berkembang dari kajian yang berorientasi pada satu bidang menuju ekosistem penelitian
yang semakin luas, dinamis, dan lintas disiplin. Pemetaan bibliometrik yang dihasilkan
memberikan gambaran komprehensif mengenai struktur pengetahuan, perkembangan tema,
serta kecenderungan penelitian bertema Muhammadiyah selama satu dekade terakhir. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi peneliti dalam mengidentifikasi tema yang
telah mapan maupun peluang penelitian yang masih terbuka, sekaligus memperkuat
pengembangan kajian Muhammadiyah dalam publikasi ilmiah bereputasi internasional.
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